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BAB I 

PENDAHULUAN

 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

merupakan media yang digunakan oleh entitas terkhusus pemerintah untuk 

mempertanggung jawabkan kinerja keuangan kepada pihak yang berkepentingan 

(publik). Laporan keuangan pemerintah yang disusun dengan SAP dapat 

menjelaskan bagaimana pemerintah mengelola keuangan dalam melaksanakan 

pembangunan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.Penyusunan laporan keuangan di sektor pemerintahan merupakan 

suatu kewajiban yang harus dilakukan pemerintah untuk 

mempertanggungjawabkan aktivitas keuangan kepada publik/masyarakat, 

sehingga kandungan informasi dalam laporan keuangan pemerintah harus benar-

benar berkualitas. Kriteria dan unsur-unsur pembentuk kualitas informasi laporan 

keuangan disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang  

Standar Akuntansi Pemerintahah menggantikan PP Nomor 24 tahun 2005. 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang  Standar Akuntansi 

Pemerintahah menjelaskan bahwa laporan keuangan yang berkualitas itu harus 

memenuhi karakteristik yang terdiri dari : (a) relevan, (b) andal, (c) dapat 

dibandingkan dan (d) dapat dipahami. Laporan keuangan pemerintah harus 

memenuhi keempat karakteristik tersebut untuk mencapai tujuannya, karena 

keempat karakteristik tersebut merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar 

laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki. 

Kualitas laporan keuangan pemerintah tersebut dapat diidentifikasi melalui opini 

atas laporan keuangan kementerian / lembaga yang diberikan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). 

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, salah satunya 

adalah laporan tersebut disusun berdasarkan sistem pengendalian internal (SPI) 

yang baik. Peran SPI adalah untuk meningkatkan kinerja, transparansi dan 
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akuntanbilitas pengelolaan keuangan negara (Kawedar, 2010). Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) selaku auditor eksternal senantiasa menguji sistem pengendalian 

intern disetiap pemeriksaan yang dilakukannya untuk menentukan luas lingkup 

pengujian yang akan dilaksanakannya. Lemahnya sistem pengendalian internal 

yang diterapkan di pemerintahan, membuka peluang yang sangat besar akan 

terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan anggaran terkhusus Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Pengendalian internal merupakan salah satu pondasi terkuat good 

governance.Sistem pengendalian internal meliputi berbagai alat manajemen yang 

bertujuan untuk menjamin kepatuhan terhadap hukum dan pemerintahan, 

menjamin keandalan laporan keuangan dan data keuangan, memfasilitasi efisiensi 

dan efektivitas operasi pemerintah, dan menjamin pengamanan aset 

negara.Menurut Mardiasmo (2004) dalam Arisanti (2011) sistem akuntansi yang 

lemah menyebabkan kelemahan pengendalian internal dan pada akhirnya laporan 

keuangan yang dihasilkan kurang handal dan kurang relevan untuk pengambilan 

keputusan. 

Salah satu faktor lain untuk menentukan tinggi rendahnya kualitas laporan 

keuangan adalah pemahaman regulasi peraturan perundang-undangan. Kepatuhan 

pada peraturan perundang-undangan harus diperhatikan terkait pemeriksaan 

laporan keuanganpemerintah.Pemeriksaan laporan keuangan yang dilaksanakan 

oleh BPK berpedoman pada Standar Pemeriksa Keuangan Negara (SPKN) yang 

ditetapkan dalam Peraturan BPK Nomor 1 Tahun 2007 (IHPS 1, 

2012:56).Didalam SPKN dicantumkan bahwa Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 

atas Laporan Keuangan harus mengungkapkan pengujian atas kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berpengaruh langsung dan material terhadap 

penyajian laporan keuangan telah dijalankan oleh pemeriksa. 

Peraturan perundang-undangan digunakan oleh BPK sebagai dasar 

pengujian untuk mendeteksi kecurangan atau penyimpangan dalam laporan 

keuangan.Pengujian atas kepatuhan harus dimuat oleh BPK ke dalam Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) berupa temuan ketidakpatuhan.Temuan ketidakpatuhan 

meliputi temuan yang mengakibatkan kerugian negara/daerah/perusahaan, potensi 
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kerugian negara/daerah/perusahaan, kekurangan penerimaan, administrasi, 

ketidakhematan, ketidakefisienan, dan ketidakefektifan. BPK akan menguraikan 

secara singkat temuan ketidakpatuhan yang secara material berpengaruh terhadap 

kewajaran laporan keuangan dalam LHP sebagai alasan pemberian opini. Salah 

satu bentuk peraturan perundang-undangan yang wajib digunakan entitas 

pemerintah sebagai acuan dalam menyajikan laporan keuangan adalah Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP). Penetapan SAP dimuat dalam Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 24 Tahun 2005 yang telah diperbaharui menjadi PP Nomor 71 Tahun 

2010.Sampai saat ini, PP tersebut digunakan sebagai dasar entitas pemerintah 

dalam menyajikan LK sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas kepada 

berbagai pihak. 

Penelitian mengenai kelemahan sistem pengendalian internal dan 

ketidakpatuhan peraturan perundang-undangan terhadap kualitas laporan 

keuangan, sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Nalurita (2015), kelemahan sistem pengendalian, 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Kelemahan sistem pengendalian internaldan 

ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan berpengaruh terhadap opini 

BPK-RI atas laporan keuangan (Justiasia, et al., 2014). Selanjutnya menurut 

Samsul & Siyamto (2017), kelemahan sistem pengendalian internal, kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan memiliki pengaruh negatif terhadap 

pendapat laporan keuangan pemerintah daerah. 

Dalam kaitannya dengan penegakan akuntabilitas finansial, sebagaimana 

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

pemerintah wajib mempublikasikan laporan keuangan Kementerian / Lembaga 

kepada pemangku kepentingannya (stakeholder). Dalam rangka menjamin 

akuntabilitas laporan keungan Kementerian / Lembaga tersebut, maka Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai pelaksana tugas dan fungsi dalam bidang 

pemerikasan keuangan negara wajib memberikan opini  atas kewajaran informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan Kementerian / Lembaga. Kriteria 

pemberian opini tersebut antara lain adanya kesesuaian penyusunan laporan 
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keuangan dengan Standar Akuntansi Pemerintahanan (SAP), kecukupan 

pengungkapan informasi keuangan dalam laporan keuangan serta ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Undang-Undang Nomor 

15 Tahun 2004 tetang Pemeriksaan, Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan 

Negara menyatakan bahwa opini yang diberikan BPK terdiri dari Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Tidak Wajar dan 

Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer). 

Salah satu Kementerian di Indonesia yang memperhatikan tentang kualitas 

laporan keuangan yaitu Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,  

dimana Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat telah menjalankan 

akuntabilitas laporan keuangan sebagai komitmen dalam penyelenggaraan Good 

Governance.  Berikut ini merupakan data hasil pemeriksaan BPK RI atas Laporan 

Keuangan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2016-

2018 yang disajikan dalam tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 Opini Laporan Keuangan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Tahun 2016 2017 2018 

Opini   WTP WTP WDP 

Sumber : Data Eselon 1 Ditjen Bina Marga 

 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2016 dan 2017 

merupakan prestasi yang dilakukan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat dalam menjalankan pemerintahan yang akuntabel dan dapat 

dipertanggungjawabkan yaitu dengan mendapatkan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) dalam dua tahun berturut-turut. Namun pada tahun 2018, 

pertanggungjawaban laporan keuangan Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat mengalami penurunan yaitu menjadi Wajar Dengan 

Pengecualian (WDP).Secara umum, penurunan opini tersebut diakibatkan oleh 

adanya kelemahan pada kualitas laporan keuangan dimana Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) menemukan adanya ketidakpatuhan peraturan perundang-
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undangan dan kecurangan dalam pelaporan keuangan.Kualitas laporan keuangan 

pemerintah biasanya dinilai dari opini yang diterbitkan oleh BPK selaku auditor 

eksternal. Opini merupakan pernyataan profesional pemeriksa mengenai 

kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan yang 

didasarkan pada kriteria: (a) kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, 

(b) kecukupan pengungkapan (adequate discloure), (c) kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan, dan (d) efetifitas sistem pengendalian internal 

(SPI).  

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu di atas, 

penelitian ini mengungkapkan fenomena yang terjadi atas penurunan opini BPK 

dari WTP ke WDP pada tahun 2018 dari sudut pandang manajemen yaitu 

mengenai pengaruh kualitas laporan keuangan. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kelemahan Sistem 

Pengendalian Internal (SPI) dan Ketidakpatuhan Peraturan Perundang-

Undangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Empiris di 

Lingkungan Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V Palembang)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kelemahan sistem pengendalian internal (SPI) berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan di Lingkungan Balai Besar 

Pelaksanaan Jalan Nasional V Palembang? 

2. Apakah ketidakpatuhan peraturan perundang-undangan berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan di Lingkungan Balai Besar 

Pelaksanaan Jalan Nasional V Palembang? 

3. Apakah kelemahan sistem pengendalian internal (SPI) dan ketidakpatuhan 

peraturan perundang-undangan berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan di Lingkungan Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 

Palembang? 

 



6 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kelemahan sistem pengendalian 

internal (SPI) terhadap kualitas laporan keuangan di Balai Besar 

Pelaksanaan Jalan Nasional V Palembang. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh ketidakpatuhan peraturan 

perundang-undangan terhadap kualitas laporan keuangan di Balai Besar 

Pelaksanaan Jalan Nasional V Palembang. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh kelemahan sistem pengendalian 

internal (SPI) dan ketidakpatuhan peraturan perundang-undanganterhadap 

kualitas laporan keuangan di Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperluas literatur 

tentang pengaruh kelemahan sistem pengendalian internal (SPI) dan 

ketidakpatuhan peraturan perundang-undangan terhadap kualitas laporan 

keuangan di Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V Palembang. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dan informasi kepada Balai Besar Pelaksanaan 

Jalan Nasional V Palembang mengenai kualitas laporan keuangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memahami isi dari penelitian ini, maka materi-materi yang 

digunakan dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini 

berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan yang berkaitan dengan 

penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang informasi mengenai desain penelitian, populasi dan 

sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari analisis data yang 

sudah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian tersebut dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan 

saran yang diberikan penulis guna memperbaiki penelitian yang sudah dilakukan. 
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